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ABSTRAK 

Sungai Cibanjaran merupakan salah satu sungai yang berada pada kawasan Gunung 

Galunggung dan memiliki sumber pasir yang melimpah, sehingga terdapat 

pertambangan pasir pada kawasan tersebut. Pada sekitar area pertambangan, 

termasuk Sungai Cibanjaran yang berada di dekatnya mengalami dampak dari 

pertambangan, salah satunya yaitu mengalami sedimentasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui massa dan distribusi massa sedimen dasar (bed load) di Sungai 

Cibanjaran dari hulu hingga hilir. Serta menganalisis tentang gradasi sedimen dasar, 

angkutan sedimen dengan metode Schoklitsch (1935) dan simulasi menggunakan 

perangkat lunak HEC-RAS 6.5. Berdasarkan hasil penelitian, sedimen dasar hulu 

merupakan kerikil yang bergradasi buruk dengan pasir, tengah merupakan pasir 

yang bergradasi baik dengan kerikil, dan pada hilir merupakan kerikil beragradasi 

buruk dengan pasir den memiliki berat jenis 2.75 – 2.8. Angkutan massa sedimen 

dasar menggunakan metode hitung Schoklitsch (1935) yaitu pada hulu 22.383,53 

ton/hari, tengah 7.844,56 ton/hari, dan hilir 10.561,30 ton/hari. Sedangkan dari hasil 

simulasi HEC-RAS 6.5 menghasilkan massa angkutan sedimen pada hulu Sta. 

10833 yaitu 26.217,41 ton/hari, pada tengah Sta. 6399 yaitu 4.502,31 ton/hari, dan 

hilir Sta. 13 yaitu 10.517,47 ton/hari. Massa sedimen dasar dipengaruhi oleh banyak 

faktor seperti debit, kecepatan, tegangan geser, hasil uji, serta kondisi lahan dengan 

debit yang sangat berpengaruh terhadap massa sedimen dasar pada Sungai 

Cibanjaran. 

 

Kata Kunci : Sedimen dasar, Sedimentasi, Schoklitsch, Pertambangan pasir 
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ABSTRACT 

Cibanjaran River is one of the rivers located in the Galunggung Mountain area and 

has abundant sand sources, so there is sand mining in the area. Around the mining 

area, including the Cibanjaran River which is nearby experiencing the impact of 

mining, one of which is experiencing sedimentation. This study aims to determine 

the mass and mass distribution of bed load in Cibanjaran River from upstream to 

downstream. As well as analyzing the gradation of basic sediments, sediment 

transport with the Schoklitsch method (1935) and simulations using HEC-RAS 6.5 

software. Based on the results of the study, the upstream bottom sediment is poorly 

graded gravel with sand, the middle is well-graded sand with gravel, and 

downstream is poorly graded gravel with sand den has a specific gravity of 2.75 - 

2.8. The mass transport of bottom sediment using the Schoklitsch (1935) calculation 

method is upstream 22,365.23 tons/day, middle 7,842.95 tons/day, and downstream 

10,558.13 tons/day. Meanwhile, the simulation results of HEC-RAS 6.5 produced 

a mass of sediment transport in the upstream Sta. 10833 is 26,217.41 tons/day, in 

the middle of Sta. 6399 is 4,502.31 tons/day, and downstream Sta. 13 is 10,517.47 

tons/day. The mass of bottom sediment is influenced by many factors such as 

discharge, velocity, shear stress, test results, and land conditions with a discharge 

that greatly affects the mass of bottom sediment in the Cibanja River. 

 

Key word : Bed load, Sediment, Schoklitsch, Sand mining 
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